BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang meningkat akan menurunkan
keuntungan bank. Hal ini terjadi karena pembiayaan yang disalurkan mengalami
permasalahan sehingga keuntungan menurun akibat dari dana yang disalurkan
tidak dikembalikan. Adapun bank umum syariah yang memiliki
nilai Non Performing Financing (NPF) tertinggi yaitu PT Bank Muamalat
Indonesia sebesar 7,42% di tahun 2015 dan nilai Non Performing Financing
(NPF) terendah dimiliki olenh PT Bank BCA Syariah yakni 0,00 % ditahun 2005.

Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan yang
disalurkan bank umum syariah dapat meningkatkan keuntungan bagi bank apabila
pembiayaan yang disalurkan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia yaitu pada posisi 85% - 100% agar dana yang disimpan dapat
disalurkan dengan optimal. Maka dari itu hal ini dapat dikatakan bahwa
pembiayaan yang diberikan bank sangat efektif sehingga jumlah pembiayaan
bermasalahnya kecil. Adapun bank umum syariah yang memiliki nilai Financing
To Deposit Ratio (FDR) tertinggi yaitu PT Bank BRI Syariah yakni sebesar

121.87 % ditahun 2013. Sedangkan, nilai Financing To Deposit Ratio (FDR)
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terendah dimiliki oleh PT Bank Mega Syariah yakni sebesar 59.44% ditahun
2020.

Secara simultan Non Performing Financing (NPF) dan Financing To Deposit
Ratio (FDR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan
bahwa perbankan syariah khususnya pada Bank Umum Syariah di Indonesia harus
memperhatikan variabel NPF dan FDR dalam melakukan perbaikan kinerja
keuangan perbankan sekaligus dalam perolehan profitabilitas. Sebab tingkat
profitabilitas perbankan syariah dipengaruhi variabel-variabel tersebut secara
simultan. Dengan demikian, setiap perbankan harus menunjukkan Kinerja
keuangan yang baik guna memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa saran
yaitu untuk memperoleh NPF yang rendah dan profit yang tinggi maka sebelum
memberikan  pembiayaan bank syariah  diharapkan bisa melakukan
penilaian/analisis terhadap permohonan pinjaman, pemantauan penggunaan
kredit, lebih selektif dan memberikan pembiayaabn kepada nasabah yang
memiliki kredibilitas tinggi, pemeriksaaan jaminan kredit dan menggunakan
prinsip kehati-hatian.

Selain itu, sebaiknya bank syariah dapat menjaga keseimbangan rasio
penyaluran pembiayaan (FDR) untuk meningkatkan profitabilitas yang diterima
oleh bank syariah agar berada diantara batas yang ditetapkan oleh bank Indonesia
dan bentuk penyaluran yang diberikan sebaiknya tidak melebihi jumlah

penghimpunan dana yang diterima oleh perbankan syariah. Selanjutnya, bank
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syariah harus memberikan pembiayaan yang lebih selektif kepada nasabah.
Karena, penyaluran pembiayaan yang tidak efisien bukan tidak mungkin berujung
pada pembiayaan bermasalah serta lebih gencar melakukan sosialisasi kepada
masyarakat karena masih banyak lapisan masyarakat yang tidak terbiasa dengan

istilah-istilah yang digunakan dalam produk dan layanan bank syariah
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